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Belajar dengan mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber
belajar telah membawa siswa benar-benar tergantung pada guru. Proses
pembelajaran terjadi satu arah (teacher centre teaching), jawaban siswa
seragam terbelenggu, merasa takut jika jawaban tidak seragam, ide dan
gagasan baru tidak berkembang, takut bertanya, siswa yang masih tidak
menghargai dan mendengarkan pendapat dan ide temannya. Suasana kelas
menjadi tenang, pasif, dan membosankan dan tidak terjadi pembelajaran
aktif,  inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Realitas tersebut benar-benar terjadi dalam proses pembelajaran di
kelas baik pada tingkat menengah (SMP dan SMA) atau tingkat dasar
(SD). Banyak upaya yang sudah dilakukan oleh para praktisi pendidikan
dan guru untuk menghindari pembelajaran konvensional yang masih
berpusat pada guru (teacher centre teaching) menuju pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centre teaching), misalnya dengan
memperbarui model, strategi, metode-metode dan pendekatan
pembelajaran. Selain itu, untuk memudahkan proses pembelajaran
digunakan media dan bahan ajar.
Proses pembelajaran di kelas guru banyak menggunakan bahan ajar
dengan tujuan untuk memudahkan dalam meningkatkan pemahaman siswa
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terhadap suatu materi. Adapun bahan ajar yang digunakan oleh guru IPA
Terpadu salah satunya adalah LKS (Lembar Kerja Siswa).
Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang dilakukan penulis
pada beberapa sekolah yang ada di kabupaten Cirebon bahwa sebagian
besar guru IPA Terpadu menggunakan bahan ajar LKS dalam proses
pembelajaran. LKS sebagai salah satu bahan ajar yang menurut sebagian
guru adalah alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran dan dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu
lebih banyak guru yang menggunakan LKS sebagai bahan ajar
dikarenakan siswa sebagian besar memiliki LKS dengan alasan karena
diwajibkan atau kesadaran dari siswa untuk memiliki LKS sendiri. Dilihat
dari sisi ekonomis LKS harganya lebih terjangkau daripada bahan ajar lain
seperti buku paket, modul dan bahan ajar lainnya. Semakin banyaknya
kebutuhan bahan ajar LKS di sekolah-sekolah, semakin banyak jenis LKS
yang diterbitkan dari berbagai penerbit. Frekuensi penggunaan LKS yang
cukup tinggi dalam pembelajaran harus diimbangi dengan kualitas isi atau
mutu isi LKS yang tinggi juga. LKS yang memiliki kualitas atau mutu
tinggi akan menguntungkan dan memberikan peningkatan pengetahuan
yang baik terhadap pengguna (guru dan siswa). Begitupun sebaliknya, jika
LKS memiliki kualitas atau mutu yang rendah akan merugikan
penggunanya.
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan oleh para guru sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran belum atau masih jarang yang diuji
kelayakan mutu atau kualitas isi. Berbeda dengan buku paket yang
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dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan yang dijadikan pegangan guru,
buku tersebut sudah mendapat uji kelayakan mutu atau kualitas isi sebagai
bahan ajar oleh BSNP (Badan Standarisasi Nasional Pendidikan). Oleh
karena itu analisis kualitas isi LKS yang digunakan dalam proses
pembelajaran perlu dilakukan.
Penelitian tentang analisis kualitas isi LKS sudah pernah dilakukan
oleh Sariah (2010), dari hasil penelitian menyatakan bahwa LKS Biologi
SMA belum sesuai sepenuhnya untuk siswa SMA. Hasil analisis pada
ketepatan konsep LKS dengan KTSP dari 59 konsep yang dijabarkan
berdasarkan kompetensi dasar dan indikator isi terdapat 48% konsep
memadai, 20% konsep miskonsepsi, 32% konsep yang tidak ada dalam
LKS. Relevansi LKS dengan KTSP dari 37 indikator terdapat 62%
indikator terakomodasi dan 38% indikator tidak terakomodasi. Tingkat
keterbacaan dengan formula SMOG tidak sesuai dengan siswa SMA kelas
X. Penelitian tentang analisis isi LKS dengan judul yang berbeda yaitu
validitas isi LKS juga sudah pernah dilakukan oleh Sofyan (2010).
Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, pada penelitian ini
berbeda pada judul, obyek dan lokasi penelitian. Penulis akan melakukan
analisis kualitas isi pada lima LKS penerbit di lima MTs Kabupaten
Cirebon untuk mengetahui kesesuain isi LKS dengan KTSP 2006 yang
meliputi ketepatan konsep dan relevansi indikator isi yang dalam hal ini
akan disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator dari silabus.
Kemudian, LKS yang digunakan harus mudah dipelajari dan dipahami
oleh siswa sesuai dengan usia siswa tersebut, untuk menganalisis tingkat
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keterbacaan instrumen yang digunakan adalah formula SMOG (Simplified
Measure of gobbledygook). Pengukuran tingkat keterbacaan dengan
formula SMOG dimaksudkan untuk mengukur kesesuain antara bacaan
dengan usia pembaca. Untuk keperluan penelitian penulis mengambil
judul Analisis Kualitas Isi Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Pokok
Bahasan Keanekaragaman Mahluk Hidup Pada Siswa MTs kelas VII
(Studi Analisis Deksripsi Kualitas Isi Lembar Kerja Siswa IPA Terapdu di
Lima MTs Kabupaten Cirebon).
B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi masalah
a. Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah bahan ajar lembar
kerja siswa (LKS) IPA Terpadu MTs kelas VII semester II pokok
bahasan keanekaragaman mahluk hidup tahun pelajaran
2011/2012 .
b. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif.
c. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketepatan konsep isi
dengan KTSP, relevansi indikator isi LKS dengan KTSP, tingkat
keterbacaan LKS IPA Terpadu MTs kelas VII semester II tahun
pelajaran 2011/2012.
2. Pembatasan Masalah
Sebagai langkah untuk menghindari kerancuan dan kesalahan
dalam penafsiran terhadap judul penelitian, maka dalam penelitian ini
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diberikan batasan bahwa yang dimaksud analisis kualitas isi LKS IPA
Terpadu MTs kelas VII semester II tahun pelajaran 2011/2012 adalah
penilaian terhadap isi LKS IPA Terpadu MTs kelas VII semester II
tahun pelajaran 2011/2012 dari lima penerbit yaitu Ahmad Subhan
(MTs Al Washliyah), Graha Pustaka (MTs N Karang Sembung), Era
Pustaka Utama (MTs As Shiddiqiyyah), Media Karya Putra (MTs N
Palimanan), dan Putra Nugraha (MTs Salafiyah) pada pokok bahasan
keanekaragaman mahluk hidup.
Analisis itu meliputi penilaian ketepatan konsep dan relevansi
indikator isi LKS dengan KTSP, dan tingkat keterbacaan LKS.
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana ketepatan konsep isi LKS IPA Terpadu pokok bahasan
keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII semester II tahun
pelajaran 2011/2012  dengan KTSP ?
b. Bagaimana relevansi indikator isi LKS IPA Terpadu pokok
bahasan keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII semester
II tahun pelajaran 2011/2012  dengan KTSP?
c. Bagaimana tingkat keterbacaan LKS IPA Terpadu pokok bahasan
keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII semester II tahun
pelajaran 2011/2012 diukur dengan formula SMOG?
C. Tujuan Penelitian
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1. Untuk mengetahui ketepatan konsep isi LKS IPA Terpadu pokok
bahasan keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII semester II
tahun pelajaran 2011/2012  dengan KTSP.
2. Untuk mengetahui relevansi indikator isi LKS IPA Terpadu pokok
bahasan keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII semester II
tahun pelajaran 2011/2012  dengan KTSP.
3. Untuk mengetahui berapa besar tingkat keterbacaan LKS IPA Terpadu
pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup MTs kelas VII
semester II tahun pelajaran 2011/2012 diukur dengan formula SMOG.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya :
1. Bagi penulis, bahan evaluasi diri sebagai calon guru untuk bisa
membuat LKS dan menggunakan LKS yang sesuai dengan Kurikulum.
2. Bagi guru dan siswa, sebagai bahan pertimbangan untuk memilih LKS
yang digunakan dalam proses pembelajaran tahun berikutnya.
3. Bagi penyusun, agar dapat lebih teliti dan berhati-hati dalam menyusun
LKS.
4. Bagi penerbit, agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
melakukan revisi sebelum diterbitkan kembali di tahun pelajaran
berikutnya.




1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Menurut Suyitno (1997:7) LKS merupakan media cetak yang
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi soal atau
pertanyaan yang harus dijawab siswa. LKS sangat cocok digunakan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik
digunakan dalam strategi heuristik ataupun strategi ekspositorik.
Strategi heuristik LKS digunakan dalam penerapan metode penemuan
terbimbing, sedangkan pada strategi ekspositorik digunakan dalam
pelatihan pengembangan.
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Menurut Mulyasa (2010:12) menyatakan bahwa KTSP merupakan
kepanjangan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan. KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan dan dilaksanakan
oleh masing-masing satuan pendidikan yang sudah mampu dan siap
mengembangkan dengan memperhatikan Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36.
3. Konsep
Menurut Gagne dalam Faridach (1997) menyatakan bahwa konsep
adalah suatu abstraksi yang melibatkan hubungan antar konsep
(relations concept) dan dapat dibentuk oleh individu dengan
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mengelompokan obyek, merespons obyek tersebut dan kemudian
memberikan label (concept by definition). Sehingga setiap konsep
memiliki karakteristik bagaikan hirarki konsep dan definisi konsep.
4. Keterbacaan
Menurut Sawali (1995:183) dalam Isna menyatakan keterbacaan
meliputi seluruh unsur yang ada dalam teks (termasuk didalam
interaksi antarteks) berpengaruh terhadap keberhasilan pembaca dalam
memahami materi yang dibacanya pada kecepatan membaca yang
optimal.
F. Kerangka Pemikiran
Pada awal tahun 2006 kurikulum pendidikan mengalami perubahan
dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menjadi kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Perubahan kurikulum diharapkan membawa
pola pikir para guru dan siswa untuk mengembangkan potensi yang ada
berdasarkan daerah. Satuan pendidikan diberikan kewenangan untuk
mengembangkan proses pembelajaran melalui indikator yang di
kembangkan dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada
dalam silabus. Kewenangan ini diharapkan proses pembelajaran akan lebih
memotivasi dan meningkatkan kreatifitas guru dan siswa.
Di dalam proses pembelajaran guru akan memberikan materi
berdasarkan panduan yang sudah tertulis dalam rencana pelaksanaan
pembelajran (RPP), sehingga proses pembelajaran tidak melenceng dari
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kurikulum. Salah satu cara yang dilakukan guru untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi sesuai dengan RPP yaitu dengan menggunakan
bahan ajar Lembar Kerja Siswa.
Menurut Suyitno (1997:7) LKS merupakan media cetak yang
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi soal atau
pertanyaan yang harus dijawab siswa. LKS sangat cocok digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik digunakan
dalam strategi heuristik ataupun strategi ekspositorik. Strategi heuristik
LKS digunakan dalam penerapan metode penemuan terbimbing,
sedangkan pada strategi ekspositorik digunakan dalam pelatihan
pengembangan.
Frekuensi penggunaan LKS yang tinggi dalam proses
pembelajaran, maka perlu dilakukan analisis kualitas isi LKS sehingga
LKS yang digunakan sesuai dengan standar KTSP 2006 yang telah
ditetapkan. Analisis kualitas isi ini dilakukan untuk mengetahui kesesuain
konsep isi LKS dan relevansi indikatro isi dengan KTSP, keterbacaan LKS
sehingga sesuai dengan pemikiran usia siswa MTs dan mudah dipahami
dan dipelajari. Masalah tersebut sangat perlu untuk dianalisis sehingga
dapat menjadikan bahan ajar LKS yang sesuai dengan KTSP dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran.
Banyaknya penggunaan LKS oleh guru IPA Terpadu sebagai
bahan acuan pembelajaran dikelas, maka LKS harus memiliki kualitas isi
LKS yang sesuai KTSP. Kualitas isi LKS yang dianalisis meliputi:
kesesuai LKS dengan KTSP, tingkat keterbacaan yang diukur dengan
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formula SMOG. Dengan adanya analisis ini diharapkan didapatkan LKS
yang berkualitas seseuai dengan KTSP 2006. Untuk lebih lebih jelas dapat
dilihat gambar 1.
Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran
Satuan Pendidikan (MTs)
Proses Pembelajaran di dalam kelas
Frekuensi LKS (acuan belajar)
Kualitas Isi LKS
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